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Abstrak
Penelitian korelasional yang mengambil lokasi di SDN BONDER ini menghasilkan beberapa kesimpulan berikut. Pertama, hasil pengujian terhadap korelasi antara bimbingan orang tua dengan karakter siswa diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,99 yang berarti berkorelasi sangat tinggi dan signifikan pada taraf kepercayaan 0,05. Kedua, hasil pengujian terhadap korelasi antara perhatian guru dengan karakter siswa diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,61 yang berarti berkorelasi tinggi dan signifikan pada taraf kepercayaan 0,05. Ketiga, hasil pengujian terhadap korelasi antara bimbingan orang tua dan perhatian guru secara bersama-sama dengan karakter siswa diperoleh angka koefisien korelasi ganda sebesar 0,99 (korelasi Sangat Tinggi) dan siginifkan pada taraf kepercayaan 0,05.
Kata Kunci: Pendidikan karakter, bimbingan orang tua, perhatian guru
Abstract
This correlational study which took place at SDN BONDER resulted in the following conclusions. First, the results of testing the correlation between parental guidance and student character obtained a correlation coefficient of 0.99 which means a very high and significant correlation at the 0.05 level of confidence. Second, the results of testing the correlation between teacher attention and student character obtained a correlation coefficient of 0.61, which means a high and significant correlation at the 0.05 level of confidence. Third, the results of testing the correlation between parental guidance and teacher attention together with student character obtained a multiple correlation coefficient of 0.99 (Very High correlation) and significant at the 0.05 confidence level.
 Keywords: Character education, parental guidance, teacher attention
Pendahuluan 
	Kajian tentang bimbingan orang tua dan perhatian guru terhadap pengembangan karakter siswa di yakini penting karana kedudukan orang tua dan guru dalam proses perkembangan karakter anak terbukti dominan. Penelitian yang di lakukakan oleh M ary Beth Bowers dan Erin Nicole Robinson membuktikan bahwa kedudukan guru dan orang tua sangat penting dan signifikan dalam perkembangan karakter siswa.(Nurjanah and Sukmawati 2023)
	Disisi lain, selama ini institusi pendidikan di tanah air kerap di pandang “belum berhasil” atau bahkan “gagal” membangun karakter (character building) para peserta didiknya. Tudingan ini didasarkan pada kenyataan sering terjadinya tindakan peserta didik yang jauh dari nilai-nilai karakter yang ideal, seperti perkelahian, tawuran, pergaulan bebas, keterlibatan dalam geng motor, minuman keras dan penyalah gunaan obat-obatan terlarang, dan lain-lain. (Yusu and Sulaiman 2024)
	Hasil kajian yang dilakukan oleh komisi perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyebutkan bahwa sekolah lebih dominan sebagai instrumen atau media perkembangan perilaku kekerasan pada anak dibandingkan dengan peranannya dalam memanusiakan anak. Belum berhasilnya pendidikan karakter melalui institusi pendidikan itu disebabkan oleh kondisi internal lembaga pendidikan dan situasi eksternal lembaga pendidikan. (Yusu and Sulaiman 2024)
	Kondisi internal lembaga pendidikan yang mendorong kurang berhasilnya pendidikan karakter antara lain disebabkan terbatasnya jam pelajaran mata pelajaran yang terkait langsung dengan pendidikan karakter atau akhlak, lingkungan lembaga pendidikan yang kurang kondusif, tiadanya keteladanan, dan pola manajemen lembaga pendidikan yang tidak dijalankan dengan penuh tanggung jawab, integritas, kejujuran, keterbukaan, transparansi, dan amanah. (Nurhasanah, Aisah, and Yusnarti 2024)
	Adapun faktor penyebab tidak efektifnya pendidikan karakter di lembaga pendidikan yang berasal dari faktor penyebab tidak efektifnya pendidikan karakter di lembaga pendidikan yang berasal dari faktor internal maupun eksternal lembaga pendidikan bermuara pada tanggung jawab orang tua dan guru atau pendidik. Guru adalah pihak yang memiliki tanggung jawab utama dalam mengembangkan karakter peserta didik dilingkungan lembaga pendidikan (faktor internal lembaga pendidikan), dan orang tua merupakan penanggung jawab utama anak ketika berada di luar lembaga pendidikan (faktor eksternal lembaga pendidikan). (Sipahutar, Sihite, and Syahrial 2024)
	Dalam perspektif pendidik karakter, bimbingan orang tua menjadi salah satu elemen paling mendasar dalam upaya membentuk karakter anak. Bagi seorang anak, orang tua bukan hanya berperan membesarkan anak secara fisik, melainkan lebih dari itu orang tua berperan membangun karakter (charakter building) anak sejak berada di dalam kandungan ibunya. Dalam perspektif pendidikan karakter pula, signifikansi peran orang tua dalam membangun karakter anaknya teramat besar. Orang tualah yang memiliki waktu dan kesempatan paling lama dan paling itensif dalam hubungan dan pergaulan dengan anak. Orang tua pula yang secara itensif dapat melakukan proses pembiasaan terhadap karakter atau akhlak anak. (Darnawati, Rahman, and Yuliana 2025)
	Hubungan dan pergaulan yang intensif dalam waktu yang cukup lama antara orang tua dengan anak itu dapat menjadi medium pendidikan karakter yang efektif. Apabila kesempatan itu dimanfaatkan untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter yang unggul dan mulia. Sebaliknya apabila kesempatan itu di gunakan untuk aktivitas yang tidak mendukung pendidikan karakter anak, maka orang tua akan gagal dalam membangun karakter anak.(Nurjanah and Sukmawati 2023) 
	Kedudukan strategis guru dalam pendidikan karakter peserta didik berangkat dari asumsi bahwa guru adalah pihak yang paling mengetahui kondisi peserta didik, baik dari aspek intelektualitas, emosi, minat, dan bakat siswa maupun dari aspek perkembangan moralitas dan karakternya. Pengetahuan dan pemahaman guru terhadap setiap siswanya itu amat dimungkinkan karena hampir setiap hari guru berinteraksi dengan para peserta didiknya. Lebih-lebih dalam konteks kurikulum dan pembelajaran saat ini, di mana setiap guru dituntut untuk mengenal peserta didiknya lebih mendalam. Dalam paradigma pendidikan kontemporer, guru dipandang profesional apabila dia memiliki pemahaman yang lengkap dan detail mengenai semua aspek perkembangan peserta didiknya. (Muhibbah and Kurniawan 2023)
	Karena pengetahuan dan pemahaman yang baik seorang terhadap peserta didiknya itulah, maka dalam kegiatan mengelola pembelajarannya, seorang guru dapat melakukan suatu proses perubahan positif pada tingkah laku siswa yang ditandai dengan berubahnya pengetahuan, pemahaman sikap, keterampilan. Kecakapan dan kompetisi serta aspek lain pada diri siswa, sedangkan perubahan tingkah laku adalah keadaan lebih meningkat dari karakter, keterampilan, sikap, pengetahuan, Pemahaman dan aspirasi. (Yusu and Sulaiman 2024) 
	Atas dasar argumentasi itulah, maka peneliti ini akan mengkaji hubungan atau korelasi antara bimbingan orang tua dan perhatian guru dengan pengembangan karakter peserta didik, yang diformulasikan dalam judul: “Orang tua, Guru dan karakter Siswa (Studi Korelasional antara Bimbingan Orang Tua dan Perhatian Guru dengan Karakter Siswa di SDN BONDER). (AlAwwali and Bustam 2022)

Landasan Teori 
1. Konsep Bimbingan Orang Tua
Bimbingan orang tua adalah tuntunan, arahan, perhatian, dan kepedulian orang terhadap anaknya. Di dalam bimbingan orang tua memuat aspek pengetahuan dan pemahaman orang tua dalam menuntun anak-anaknya. Semakin baik pengetahuan dan pemahaman orang tua terhadap anak dan lingkungannya akan semakin efektif proses pembimbingan anak. (Darnawati, Rahman, and Yuliana 2025)
Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan anak merupakan tanggung jawab utama orang tua, bahkan semenjak anak masih dalam kandungan rahim ibundanya. Pendidikan Islam menempatkan orang tua sebagai elemen pendidikan anak terpenting. Secara umum, bimbingan orang tua dapat dimaknai sebagai kegiatan atau aktivitas yang melibatkan orang tua, baik bapak dan ibunya atau salah satu dari keduanya, dalam membimbing, mengarahkan, menasihati, memberi peringatan, meneladani, dan membiasakan dalam rangka membentuk anak sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini oleh orang tua dalam perspektif pendidikan islam, bimbingan orang tua dapat dimaknai sebagai aktivitas yang melibatkan orang tua, baik bapak dan ibunya atau salah satu dari keduanya, dalam membimbing, mengarahkan, menasihati, memberi peringatan, meneladani, dan membiasakan dalam rangka membentuk anak sesuai dengan nilai-nilai pendidikan islam. (Faiz and Soleh 2021)
2. Konsep Perhatian Guru
Perhatian guru secara umum dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan seorang guru dalam memberikan simulus respon, perhatian, simpati, empati, dan kepedulian guru kepada peserta didiknya perhatian guru terakait dengan sikap dan perilaku guru dalam hubungannya dengan para siswanya. Perhatian guru melibatkan aspek afeksi seorang guru. Terkait dengan konsep perhatian guru ini, konsep-konsep yang perlu didalami meliputi hakikat guru, tugas dan tanggung jawab guru, kompetensi guru, dan konsepsi guru Indonesia. (Marsela Luruk Bere, Marianus Teti, and Maria Gamyanti Funan 2024)
Guru dari bahasa Sansakerta guru yang juga berarti guru, tetapi artinya harafiahnya adalah “berat”, yaitu seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. McLeod, (1989) berasumsi guru adalah seseorang yang pekerjaan mengajar orang lain. Kata mengajar dapat ditafsirkan sebagai: (1) menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain (bersifat kognitif); (2) melatih keterampilan jasmani kepada orang lain (psikomotorik); (3) menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain (afektif).
Guru adalah pendidik dan pengajak dan pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidik formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru-guru seperti ini harus mempunya semacam kualifikasi formal. Dalam definisi yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang baru dapat juga dianggap seorang guru. Jadi pengertian guru adalah tenaga pendidik yang pekerjaannya utamnya mengajar dan mendidik. (Darnawati, Rahman, and Yuliana 2025)
Guru sangat berperan penting dalam menciptakan kelas yang komunikatif. DouWe Beijaar, Paulien C. Meijer Greta Morine-Dershimer, Harm Tillema (2005) mengatakan bahwa peran guru adalah sebagai fasilitator dalam proses yang komunikatif, bertindak sebagai partisipan, dan yang ketiga bertindak sebagai pengamat. Menurut tinjauan psikologi, kepribadian berarti sipat hakiki individu yang tercermin pada sikap dan perbuatannya yang membedakan dirinya dari yang lain. Emerson Elliott mengartikan kepribadian (personality) sebagai sifat khas yang dimiliki oleh seseorang. Dalam hal ini kepribadian adalah karakter atau identitas. (Nurjanah and Sukmawati 2023)
Menurut Kathleen F Jonson & Ellen M Jones terdapat beberapa ciri yang menggambarkan seorang guru yang konstruktivitas dalam melaksanakan proses pembelajaran siswa, yaitu:
a) Guru mendorong, menerima inisiatif dan kemandirian siswa.
b) Guru menggunakan data mentah sebagai sumber utama pada materi pembelajaran.
c) Guru memberikan tugas-tugas kepada siswa yang terarah pada pelatihan kemampuan mengklasifikasi, menganalisis, memprediksi, dan menciptakan.
d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguraikan isi pelajaran dan mengubah strategi belajar mengajar.
e) Guru melakukan penelusuran pemahaman siswa terhadap suatu konsep sebelum memulai pembelajaran.
f) Guru mendorong terjadinya doalog dengan antar siswa.
g) Guru mendorong siswa untuk berfikir, melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka dan mendorong siswa untuk bertanya sesama teman.
h) Guru melakukan elaborasi respon siswa, baik yang sudah benar maupun yang belum belum benar.
i) Guru melibatkan siswa pada pengalaman yang menimbulkan kontradiksi dengan hipotesis siswa dan mendikusikannya.
j) Guru memberikan waktu berfikir yang cukup bagi siswa dalam menjawab pertanyaan
k) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba menghubungkan beberapa hal yang dipelajari untuk meningkatkan pemahaman.
Peran guru sebagai pendidik (nurtuter) merupakan peran-peran yang berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan (supporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan lembaga pendidikan dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang lain, moralitas tanggung jawab kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku anak tidak menyimpang dengan norma-norma yang ada. (Yusu and Sulaiman 2024)
Peran guru sebagai model atau contoh bagi anak. Setiap anak mengharapkan guru mereka dapat menjadi contoh atau model baginya. Oleh karena itu tingkat laku pendidik baik guru, orang tua atau tokoh-tokoh masyarakat harus sesuai dengan norma-norma yang dianut oleh masyarakat, bangsa dan negara, karena nilai-nilai dasar negara dan bangsa Indonesia adalah pancasila, maka tingkah pendidik harus harus selalu diresapi oleh nilai-nilai pancasila. (Muhibbah and Kurniawan 2023)
Peran guru sebagai pembelajar (learner). Seorang guru dituntut untuk selalu menambah pengetahuan dan keterampilan agar supaya penegtahuan dan keterampilan yang dimiliknya tidak ketinggalan jaman. Pengetahuan dan ketermapilan yang dikuasai tidak hanya terbatas pada pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan tugas profesional, tetapi juga tugas kemasyarakatan maupun tugas kemanusiaan. (Syaifudin, Rokhman, and Zulaeha 2017)
Guru sebagai administrator. Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar, tetapi juga sebagai administrator pada bidang pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu seorang guru dituntut bekerja secara administrasi teratur. Segala pelaksanaan dalam kaitannya proses belajar mengajar perlu diadministrasikan secara baik. Sebab administrasi yang dikerjakan seperti membuat rencana mengajar, mencatat hasil belajar dan sebagainya merupakan dokumen yang berharga bahwa ia telah melaksanakan tugasnya dengan baik. (Nurjanah and Sukmawati 2023)
3. Konsep Karakter 
Secara etimologis, kata karakter (Inggris character) berasal dari bahasa yunani (Greek), yaitu charassein yang berarti “to engrave”. Kata “to engrave” bisa diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan. Dalam kamus bahasa Indonesia kata “karakter” diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Karakter juga bisa berarti huruf, angka, ruang, simbul khusus yang dapat dimunculkan pada layar dengan papan ketik. Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. Dengan makan seperti ini berarti karakter identik derngan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkunga, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan sejak lahir. (Harahap et al. 2017)
Istilah karakter kerap dihubungkan dan dipertukarkan dengan istilah etika, akhlak, dan atau nilai yang berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi posistif, bukan netral. Karakter menurut kamus besar bahasa Indonesia merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik baik yang terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secara koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa, serta olahraga seseorang atau sekelompok orang. Karakter juga sering diasosiasikan dengan istilah apa yang disebut dengan temperamen yang lebih memberi penekanan pada definisi psikososial yang dihubungkan dengan pendidikan dan konteks lingkungan. Sedangkan karakter dilihat dari sudut pandang behaviorial lebih menekankan pada unsur somatopsikis yang dimiliki seseorang sejak lahir. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses perkembangan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor yang khas yang ada pada orang yang bersangkutan yang juga disebut faktor bawaan (nature) dan linkungan (nurture) dimana orang yang bersangkutan tumbuh dan berkembang. Faktor bawaan boleh dikatakan berada di luar jangkauan masyarakat dan individu. Jadi usaha pengembangan atau pendidikan karakter seseorang dapat dilakukan oleh masyarakat atau individu sebagai bagian dari lingkungan. (Yusu and Sulaiman 2024)
Dalam praktik kehidupan sehari-hari, karakter dimaknai sebagai tempramen, yang perdefinisi menekankan pada unsur psikososial yang kaitkan dengan pendidikan dan konteks lingkungan, karakter juga bisa dipahami dalam sudut pandang behavioral yang menekankan unsur somatopsikis yang dimiliki individu sejak lahir. Karakter sejatinya dapat didekati dari perspektif psikologis atau kejiwaan. Hal ini berkaitan langsung dengan aspek kepribadian, akhlak atau budi pekerti, tabiat, watak, atau sifat kualitas yang membedakan seseorang terpercaya dalam kehidupan bersama orang lain karakter merupakan ciri khas seseorang atau kelompok orang yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan tantangan. (Faiz and Soleh 2021)
Menurut Hill (2002), character determines someone’ private thoughts and someone’s actions done. Good character is the inward motivation to do what is right, according to the highest standard of behaviour in every situation, yang secara bebas diartikel sebagai berikut: karakter menentukan pikiran-pikiran dan tindakan seseorang. Karakter yang baik adalah adanya motivasi intrinsik untuk melakukan apa yang baik sesuai dengan standar perilaku yang paling tinggi di setiap situasi.
Dalam kebijakan nasional pembangunan karakter bangsa tahun 2010, karakter diartikan sebagai nilai-nilai yang khas baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku. Karakter memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa seseorang atau sekelompok orang. Karakter bangsa adalah kualitas perilaku kolektif kebangsaan yang khas baik yang tercermin dalam kesadaran, pemahaman, rasa, karsa, serta olahraga seseorang atau sekelompok orang. Bagi bangsa Indonesia, karakter yang dibangun didasarkan pada falsafah pancasila, norma UUD 1945, prinsip Bhineka Tunggal Ika, dan komitmen terhadap NKRI. 
Karakter berkaitan dengan keseluruhan performance seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Oleh karenanya, dalam karakter terkandung unsur moral, sikap, dan perilaku, seseorang dikatakan berkarakter baik atau buruk, tidak cukup hanya dicermati dari ucapannya. Melalui sikap dan rill yang mencerminkan nilai-nilai karakter tertentu, maka karakter seseorang akan dapat diketahui. Karakter akan terbentuk melalui kebiasaan. Seperti diungkap Cronbach: Character is not accumulation of separate habits and ideas. Character is an aspect of the personality. Beliefs feelings, and action are linked; to change character is to reorganize the personality, tiny lessons on principles of good conduct will not be effective if they cannot be integrated with the person’s system of beliefs about himself, about others, and about the good community. (Ardiyanto and Fajaruddin 2019)
Karakter sebagaimana dipahami Cronbach, bukan akumulasi yang memisahkan kebiasaan dan gagasan. Karakter adalah aspek kepridaan. Keyakinan, perasaan, dan tindakan sesungguhnya saling berkaitan, sehingga mengubah karakter sama halnya dengan melakukan reorganisasi terhadap kepribadian. (Mubarok et al. 2024)
Berbeda dengan Cronbach, Lickona memahami karakter dalam tiga hal yang salaing terkait, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Berdasarkan ketiga aspek tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang yang berkarakter baik  adalah yang mengetahui hal yang baik (moral knowing), memiliki keinginan terhadap hal baik (moral feeling), dan melakukan hal baik (moral action). Ketiga komponen tersebut akan mengarahkan seseorang memiliki kebiasaan berpikir, kebiasaan hati, dan kebiasaan bertindak, baik yang ditujukan kepada Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan bangsa. (AlAwwali and Bustam 2022)
Secara etimologis, makna karakter juga dikemukakan oleh Thomas Lickona. Menurutnya karakter adalah “A reliable inner disposition to respond to situations in a morally good way.”  Selanjutnya Lickona menambahkan, “Character so conceived h, as theree interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and moral behavior”. Menurut Lickona, karakter mulia (good character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitides), dan motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills). (Masnawati and Masfufah 2023)
Lalu bagaimana dengan definisi pendidikan karakter? Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai negara dalam mempersiapkan generasi yang berkualitas, bukan hanya untuk kepentingan individu warga negara, tetapi juga untuk warga masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai the deliberates us of all dimensions of school life to foster optimal character development (usaha kita secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sekolah/madrasah untuk membantu pembentukan karakter secara optimal. (AlAwwali and Bustam 2022)
Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knowling), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen itu, maka pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk mewujudkan pribadi yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan kebaikan.
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, maka pendidikan karakter adalah suatu program pendidikan (sekolah dan luar sekolah) yang mengorganisasikan dan menyederhanakan sumber-sumber moral dan disajikan dengan memerhatikan pertimbangan psikologis untuk pertimbangan pendidikan. (Hermansyah and Muslim 2020)
Tujuan pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai-nilai tradisional tertentu, nilai-nilai yang di terima secara luas sebagai landasan perilaku yang baik dan bertanggung jawab. Nilai-nilai ini juga digambarkan sebagai perilaku moral. Pendidikan karakter selama selama ini baru dilaksanakan pada jenjang pendidikan pra sekolah/madarasah (taman kanak-kanak). Sementara pada jenjang sekolah dasar dan seterusnya kurikulum di Indonesia masih belum optimal dalam menyentuh aspek karakter ini, meskipun sudah ada materi pelajaran pancasila dan kewarganegaraan. Padahal jika Indonesia ingin memperbaiki mutu sumber daya manusia dan segera bangkit dari ketinggalannya, maka Indonesia harus merombak sistem pendidikan yang ad, anatara lain memperkuat pendidikan karakter. (Ardiyanto and Fajaruddin 2019)

Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah deskriptif-korelasional, yaitu penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menetapkan besarnya hubungan antara variabel-variabel. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah: (1) Variabel terikat: Karakter siswa dilambangkan denan Y. (2) Variabel bebas 1: Bimbingan orang tua dilambangkan dengan X1. (3) Variabel bebas 2: perhatian guru dilambangkan dengan X2.
Data -data dalam penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, pengamatan (observasi), dan dilengkapi kajian dokumen yang relevan dengan penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dan lembar observasi yang telah diuji validitas dan relialibitasnya. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi: (1) Kuesioner Bimbingan Orang Tua, (2) Kuesioner Perhatian Guru, (3) Lembar Observasi Karakter Siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri Bonder. Adapun sampelnya diambil sebanyak 50 orang siswa yang ditetapkan dengan teknik pengambilan sampel acak sederhana.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik yang dilakukan dengan dua jenis yaitu analisis statistik deskriptif dan inferensial. Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu diuji persyaratan analisisnya yaitu dengan uji normalitas dari Lilliefors; uji linearitas dengan analisis regresi linear melalui  devation from linearity. 
Hasil Penelitian 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini berbunyi: Semakin baik bimbingan orang tua terhadap anak, maka akan semakin baik karakter siwa SDN BONDER.
Langkah pertama untuk menguji hipotesis adalah menghitung koefesien korelasi atau hubungan antara Variabel X1 (Variabel Bimbingan Orang Tua) dengan Variabel Y (Variabel Karakter Siswa). Untuk menghitung koefesien korelasi digunakan Uji Korelasi Product Moment (Korelasi Parametrik), karena kedua variabel berdistribusi normal. Pengujian korelasi Product Moment menggunakan program SPSS 20 for Windows menunjukkan bahwa koefesien korelasi antara Variabel X1 (Variabel Bimbinghan Orang Tua) dengan Variabel Y (Variabel Karakter Siswa) adalah sebesar 0,99 (korelasi sangat tinggi).
Dengan koefisien korelasi antara Variabel X1 (Variabel Bimbingan Orang Tua) dengan Variabel Y (Varibel Karakter Siswa) sebesar 0,99, maka dapat disimpulkan bahwa korelasi antara Variabel Bimbingan Orang Tua dengan Variabel Karakter Siswa sangat tinggi.
Dari out put yang sama terlihat bahwa selain angka koefisien korelasi juga tampak nilai sig. Sebesar 0,000. Sesuai dengan ketentuan apabila nilai sig (significanse) lebih kecil dari 0,05, maka korelasi antara dua variabel signifikan. Karena nilai sigi. Pada output uji korelasi product Moment tersebut di atas sebesar 0,000, yang berarti jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa korelasi antara Variabel X1 (Variabel Bimbingan Orang Tua) dengan Variabel Y (Variabel Karakter Siswa) adalah signifikan. Oleh karena itu, maka hipotesis pertama yang berbunyi “semakin baik bimbingan orang tua terhadap anak, maka akan semakin baik karakter siswa SDN BONDER, DITERIMA.
2. Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini adalah: semakin baik perhatian terhadap anak, maka akan semakin baik karakter siswa di SDN BONDER. 
Seperti juga pengujian hipotesis pertama, langkah pertama untuk menguji hipotesis kedua adalah menghitung koefesien korelasi atau hubungan antara Variabel X2 (Variabel Perhatian Guru) dengan Variabel Y (Variabel Karakter Siswa). Untuk menghitung korelasi digunakan Uji Korelasi Product Moment juga menggunakan SPSS 20 for Windows menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara Variabel X2 (Variabel Perhatian Guru) dengan Variabel Y (Variabel Karakter Siswa) adalah sebesar 0,61. Sesuai dengan kriteria tabel korelasi yang digunakan di atas, maka angka koefisien korelasi tinggi (berada di antara 0,6 – 0,8).
Dari out put yang sama terlihat bahwa selain angka koefisien korelasi juga tampak nilai sig. Sebesar 0,000. Sesuai dengan ketentuan apabila nilai sig. (significance) lebih kecil dari 0,05 maka korelasi antara Variabel signifikan. Karena nilai sig. Pada output uji korelasi Product Moment tersebut di atas sebesar 0,000, yang berarti jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa korelasi antara Variabel X2 signifikan. Oleh karena itu, maka hipotesis kedua yang berbunyi “semakin baik perhatian guru terhadap anak, maka akan semakin baik karakter siswa SDN BONDER, DITERIMA.
3. UJI Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini berbunyi: semakin baik bimbingan orang tua dan perhatian guru terhadap anak, maka akan semakin baik karakter siswa SDN BONDER.
	Berbeda dengan uji hipotesis pertama dan kedua, di mana koefisien korelasinya menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson, maka koefisien korelasi hubungan antara Variabel X1 (Bimbingan Orang Tua) dan X2 (Perhatian Guru) secara bersama sama dengan Variabel Y (Karakter Siswa) menggunakan Uji Korelasi Ganda menunjukkan nilai R (Koefisien Korelasi Ganda) sebesar 0,99 (Korelasi Sangat Tinggi).
	Dari output Model Summary tersebut juga terlihat bahwa selain angka koefisien korelasi juga tampak nilai sig. sebesar 0,000. Sesuai dengan ketentuan apabila nilai sig. (significance) lebih kecil dari 0,05, maka korelasi antara ketiga variabel signifikan. Karena nilai sig. pada output tersebut di atas sebesar 0,000, yang berarti jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa korelasi ganda antara Variabel X1 (Bimbingan Orang Tua) dan X2 (Perhatian Guru) secara bersama-sama dengan Variabel Y (Karakter Siswa) adalah signifikan. Oleh karena itu, maka hipotesis ketiga yang berbunyi “semakin baik bimbingan orang tua dan perhatian guru terhadap anak, maka akan semakin baik karakter siswa SDN BONDER, DITERIMA.
E. Pembahasan 
Pembahasan terhadap hasil penelitian didasarkan pada tiga permasalahan yang dirumuskan, yaitu terkait dengan (1) korelasi antara bimbingan orang tua dengan karakter siswa SDN BONDER; (2) korelasi antara perhatian guru dengan karakter siswa SDN BONDER; dan (3) korelasi antara bimbingan orang tua dan perhatian guru secara bersama-sama dengan karakter siswa SDN BONDER.
1. Korelasi Antara Bimbingan Orang Tua dengan Karakter Peserta Didik
Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat korelasi yang sangat signifikan antara bimbingan orang dengan karakter siswa SDN BONDER dengan koefisien korelasi 0,99 (korelasi sangat tinggi). Oleh karena itu, hipotesis yang mengatakan bahwa semakin baik bimbingan orang tua dan perhatian guru terhadap anak, maka akan semakin baik karakter siswa SDN BONDER, hipotesis ini diterima.
Penerimaan terhadap hipotesis itu dan didukung oleh koefisien korelasi yang sangat tinggi membuktikan kebenaran bahwa orang tua berkedudukan sebagai penanggung jawab utama dalam pendidikan putra-putrinya. Berhasil tidaknya pendidikan seorang anak biasanya dihubungkan dengan perkembangan pribadi orang tuanya dan baik tidaknya hubungan, komunikasi dan role model dalam keluarga.
Dewasa ini banyak orang tua memutuskan untuk memberikan sistem pendidikan home-schooling bagi anak-anaknya. Tetapi tidak semua orang tua mempunyai cukup waktu, keahlian dan kesabaran untuk memberikan sistem pendidikan ini kepada anaknya. Juga perlu diwaspadai apakah anak akan berkembang secara utuh, terutama dari aspek sosial, dan emosional, karena mereka hanya berhubungan dengan orang tuanya saja. (Muhibbah and Kurniawan 2023)
Juga ada pandangan umum bahwa apabila anak mereka sudah menginjak remaja, orang tua tidak perlu mengawasi terlalu dalam tentang pendidikan putra putrinya, semua diserahkan kepada sekolah. Kecenderungan ini dapat dilihat apabila ada pertemuan orang tua, seminar oang tua, maupun acara anak-anak, orang tua yang anaknya masih kecil biasanya lebih menyempatkan waktu untuk hadir, daripada mereka yang mempunyai anak remaja. Pandangan yang salah ini harus segera dibenahi karena akan membawa dampak yang sangat negatif kepada karakter anak. (Hermansyah and Muslim 2020)
2. Korelasi Antara Perhatian Guru dengan Karakter Peserta Didik
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perhatian guru secara signifikan berkorelasi dengan karakter siswa SDN BONDER. Semakin guru memperhatikan siswanya, maka diyakini siswa akan memiliki karakter yang baik. Sebaliknya, semakin guru tidak memperhatikan peserta didiknya dan mengabaikan kondisi fisik, mental, dan jiwa peserta didiknya, maka peserta didik akan berhadapan dengan problem karakter. Lalu bagaimana sesungguhnya hubungan antara guru dengan peserta didiknya, sehingga perhatian guru menjadi begitu penting bagi perkembangan karakter peserta didik?
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan pengetahuan kepada anak didik. Sementara anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Keduanya merupakan unsur paling vital di dalam proses belajar-mengajar. Sebab seluruh proses, aktivitas orientasi serta relasi-relasi lain yang terjalin untuk menyelenggarakan pendidikan selalu melibatkan keberadaan pendidik dan peserta didik sebagai aktor pelaksana. Hal itu sudah menjadi syarat mutlak atas terselenggaranya suatu kegiatan pendidikan. Dengan mendasarkan pada pengertian bahwa pendidikan berarti usaha sadar dari pendidik yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas peserta didik, terkandung suatu makna bahwa proses yang dinamakan pendidikan.
3. Korelasi Antara Bimbingan Orang Tua dan Perhatian Guru dengan Karakter Peserta Didik
Penelitian ini juga membuktikan bahwa kombinasi antara bimbingan orang dan perhatian guru secara bersama-sama berkorelasi dengan karakter siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kerjasama antara orang tua dan guru dapat lebih mengefektifkan perkembangan karakter siswa. Apalagi dalam penelitian ini, koefisien korelasi ganda antara bimbingan orang tua dan perhatian guru secara bersama-sama dengan karakter siswa sebesar 0,99 (korelasi sangat tinggi).
	Atas dasar koefisien korelasi yang sangat tinggi itu, hipotesis ketiga penelitian ini yang berbunyi “semakin baik bimbingan orang tua dan perhatian guru terhadap anak, maka akan semakin baik karakter siswa SDN BONDER DI TERIMA. 
	Diterimanya hipotesis itu sesungguhnya memperkuat teori dan pandangan bahwa karakter siswa sangat bergantung pada dua aktor utama, yaitu orang tua dan guru. Orang tua lebih ditekankan pada perannya di lingkungan rumah, sementara guru lebih banyak ditekankan perannya di lingkungan sekolah.
	Namun demikian, pada hakikatnya, peran orang tua dan guru terhadap perkembangan anak, termasuk perkembangan karakternya, harusnya berjalan selama 24 jam. Orang tua tidak boleh hanya peduli terhadap anak saat berada di rumah, tetapi mengabaikan anak saat berada di lingkungan sekolah.
	Demikian pula dengan guru yang tidak hanya memperhatikan anak didik saat berada di lingkungan sekolah, tetapi tidak memperhatikan keberadaan anak di rumah atau masyarakat.
Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Hasil pengujian terhadap korelasi antara bimbingan orang tua dengan karakter siswa di SDN BONDER diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,99 yang berarti berkorelasi sangat tinggi atau sangat kuat. Angka koefisien korelasi ini signifikan pada taraf kepercayaan 0,05. Oleh karena itu, maka hipotesis pertama yang berbunyi “semakin baik bimbingan orang tua terhadap anak, maka akan semakin baik karakter siswa SDN BONDER; DITERIMA.
2. Hasil pengujian terhadap korelasi antara perhatian guru dengan karakter siswa di SDN BONDER diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,61 yang berarti berkorelasi tinggi. Angka koefisien korelasi ini juga signifikan pada taraf kepercayaan 0,05. Oleh karena itu, maka hipotesis kedua yang berbunyi “semakin baik perhatian guru terhadap anak, maka akan semakin baik karakter siswa SDN BONDER; DITERIMA.
3. Hasil pengujian terhadap korelasi antara bimbingan orang tua dan perhatian guru secara bersama-sama dengan karakter siswa di SDN BONDER diperoleh angka koefisien korelasi ganda sebesar 0,99 (korelasi Sangat Tinggi). Angka koefisien korelasi ganda ini juga signifikan pada taraf kepercayaan 0,05. Oleh karena itu, maka hipotesis ketiga yang berbunyi “semakin baik bimbingan orang tua dan perhatian guru terhadap anak, maka akan semakin baik karakter siswa SDN BONDER; DITERIMA
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